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Abstrak 

Penggunaan mesin dalam kegiatan produksi dapat menimbulkan masalah kebisingan yang 
mempunyai pengaruh luas pada gangguan indera pendengaran, gangguan komunikasi, gangguan 
tidur, gangguan pelaksanaan tugas, perasaan tidak senang, dan gangguan faal tubuh. Tujuan 
penelitian mengetahui dan menganalisis hubungan paparan kebisingan dengan gangguan 
pendengaran (non auditory) pada pemarut kelapa di Pasar Batuah Martapura. Penelitian ini 

bersifat observasional analitik menggunakan desain cross sectional. Dilakukan observasi terhadap 
30 orang pekerja pemarut kelapa. Data dianalisa menggunakan Uji Korelasi Spearmen’s Rank. 
Pengumpulan data kebisingan menggunakan alat Sound Level Meter serta kuesioner untuk 
pengumpulan data karakteristik responden dan keluhan subjektif gangguan pendengaran (non 
auditory) responden pekerja pemarut kelapa. Hasil penelitian didapatkan pengukuran kebisingan 
berkisar antara 70,1 – 87,1 dBA serta didapatkan 2 orang (6,7%) pemarut kelapa dikategorikan 
terganggu pada fisiologis, 30 orang (100%) pemarut kelapa dikategorikan terganggu pada 

psikologis dan 6 orang (20,0%) pemarut kelapa dikategorikan terganggu pada komunikasi. Secara 
statistik tidak ada hubunga yang signifikan antara paparan kebisingan dengan gangguan 
pendengaran (non auditory). 

Kata Kunci: Kebisingan; Gangguan Pendengaran (Non Auditory) 

Abstract 
The use of machines in production activities can cause noise problems which have a broad 

influence on hearing loss, communication problems, sleep disorders, task performance problems, 
feelings of displeasure and bodily function disorders. The aim of the research is to determine and 
analyze the relationship between noise exposure and hearing loss (non-auditory) in coconut graters 
at Batuah Martapura Market. This research is observational analytic using a cross sectional design. 
Observations were made on 30 coconut grater workers. Data were analyzed using the Spearmen's 

Rank Correlation Test. Noise data was collected using a Sound Level Meter and a questionnaire to 
collect data on the characteristics of respondents and subjective complaints of hearing loss (non-
auditory) by respondents of coconut grater workers. The results of the study showed that noise 

measurements ranged from 70.1 – 87.1 dBA and it was found that 2 people (6.7%) were categorized 
as physiologically disturbed, 30 people (100%) were categorized as psychologically disturbed and 6 
people (20%) were categorized as psychologically disturbed. 0%) coconut graters were categorized 
as impaired in communication. Statistically there is no significant relationship between noise 

exposure and hearing loss (non-auditory).  
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A. PENDAHULUAN 

Paparan kebisingan di tempat kerja merupakan faktor risiko kedua yang paling 

umum di tempat kerja, setelah cedera di tempat kerja. Paparan kebisingan 

berkontribusi pada 22% masalah kesehatan terkait tempat kerja.Kebisingan masih 

menjadi salah satu  masalah lingkungan serius dan dapat menimbulkan masalah 

kesehatan seperti penyakit kardiovaskular, gangguan tidur,gangguan kognisi, 

gangguan pendengaran, dan annoyance (Salbiah et al., 2023). Paparan kebisingan 

kronis dapat mengganggu fungsi pendengaran seperti kehilangan pendengaran dan 

tinitus. 7,8% Perusakan pendengaran telah mempengaruhi 275 juta orang dan 80% 

diantaranya dari negara berpendapatan kecil dan menengah. Sekitar 30 juta orang 

di Amerika Serikat terpapar kebisingan berbahaya dari pekerjaannya setiap tahun 

(Sugiharto, 2017).  

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan menurut Permenkaer No. 5 Tahun 2018 

Tentang nilai ambang batas faktor fisik, faktor kimia, standar aktor biologi, 

ergonomi, dan psikologi di tempat kerja. Jika mengacu pada Permenaker No.5 Tahun 

2018, maka paparan 88 dBA = 3 jam (diperbolehkan karena maksimal 4 jam), 

paparan 99 dBA = 1 jam (diperbolehkan karena maksimal 2 jam), dan paparan 85 

dBA = 4 jam (diperbolehkan karena maksimal 8 jam). Apabila kebisingan sudah 

melebihi nilai baku matu yang ditetapkan pada peraturan maka itu akan menjadi 

suatu masalah yang harus menjadi perhatian.  

Gangguan pendengaran akibat bising (noise induced hearing loss / NIHL) adalah 

tuli akibat terpapar oleh bising yang cukup keras dalam jangka waktu yang cukup 

lama dan biasanya diakibatkan oleh bising lingkungan kerja.Tuli akibat bising 

merupakan jenis ketulian sensorineural yang paling sering dijumpai setelah 

presbikusis (Ntobuo & Yusuf, 2016). 

Sejalan dengan pertumbuhan teknologi dan kebutuhan masyarakat saat ini, 

bidang industri mengalami kemajuan yang pesat. Penggunaan peralatan dan mesin-

mesin canggih memang terbukti dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja 

yang hasil akhirnya adalah meningkatnya produktivitas kerja dan hasil usaha. Di 

samping menghasilkan dampak positif, penggunaan peralatan dan mesin-mesin 
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canggih juga menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

teknologi modern adalah timbulnya masalah kebisingan. 

Paparan kebisingan bisa juga bersumber dari alat-alat yang digunakan di 

tempat kerja. Penggunaan mesin dalam kegiatan produksi dapat menimbulkan 

masalah kebisingan yang mempunyai pengaruh luas pada gangguan indera 

pendengaran, gangguan komunikasi, gangguan tidur, gangguan pelaksanaan tugas, 

perasaan tidak senang, dan gangguan faal tubuh. 

Faktor risiko yang berpengaruh pada derajat keparahan ketulian ialah 

intensitas bising, frekuensi, lama pajanan perhari, masa kerja, kepekaan individu, 

umur dan faktor lain yang dapat berpengaruh.Durasi kerja yaitu lamanya seseorang 

bekerja yang baik mulanya ≤8 jam/hari. Faktor masa kerja ini berkaitan pada aspek 

durasi terhadap paparan bising. Semakin lama durasi seseorang terpapar bising 

setiap jamnya, maka semakin besar risiko menderita gangguan atau keluhan.  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa paparan kebisingan kerja secara 

langsung menghasilkan gangguan pendengaran. Sebuah studi dari Institut Nasional 

AS untuk keselamatan dan kesehatan kerja memeriksa morbiditas di seluruh dunia 

dari gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan (NIHL). 

Di sektor informal terdapat pekerja yang terpapar bising, namun pekerja ini 

luput dari pengawasan, seperti pemarut kelapa di Pasar Batuah Martapura. Sumber 

bising sendiri dihasilkan dari mesin pemarut kelapa yang digunakan. Di Pasar 

Batuah Martapura tergolong masih banyak pemarut kelapa, rata-rata para pemarut 

kelapa bekerja dari jam 06.00 pagi sampai dengan 17.00 sore. Dan setelah 

dilakukan wawancara ada beberapa pemarut kelapa yang mengeluhkan adanya 

gangguan pada pendengaran berupa telinga yang berdengung, menurun nya 

pendengaran pada saat berkomunikasi, dan berkomunikasi menggunakan nada 

yang tinggi. 

Sehingga penelitian ini akan dilakukan di Pasar Batuah Martapura. dengan 

pekerja pemarut kelapa sebagai responden. Dari hasil wawancara yang telah di 

lakukan sementara di dapatkan 30  pemarut kelapa bersedia untuk di lakukan 

pengukuran kebisingan pada alat pemarut kelapa yang mereka gunakan sehari-hari 
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menggunakan Sound Level Meter dan bersedia melakukan wawancara serta 

pengisisan kuesioner yang dibantu oleh peniliti untuk mendapatkan data dan 

informasi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik yang 

termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain atau 

rancangan penelitian cross sectional. Sampel pada penelitian adalah 30 pemarut 

kelapa di Pasar Batuah Martapura.. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode pengukuran dilakukan dengan mengukur rata-rata suara 

yang dikeluarkan dari mesin pemarut kelapa dengan menggunakan Sound level 

meter dan wawancara dengan menggunakan panduan form/formulir. Metode 

analisis data menggunakan Uji  Korelasi Spearman’s Rank.  

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penyajian data responden yang menjadi sampel penelitian disajikan 

secara deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Distribusi frekuensi berdasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden 

No. Usia Jumlah (orang) Presentase % 

1. Muda < 35 18 60,0 

2. Tua > 36 12 40,0 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 1 diatas responden usia muda < 35 tahun 18 orang (60%) dan 

yang usia tua > 36 tahun 12 orang (40%). 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja Perhari 
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Berdasarkan wawancara di dapatkan lama kerja responden pada pekerja 

pemarut kelapa yaitu sebanyak 30 responden diketahui lama kerja yaitu 8 jam 

(100%) yang dimana memenuhi waktu kerja dalam sehari. 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Penyakit 

Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel 

2 berikut: 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Riwayat Penyakit   

No Riwayat penyakit 
Jumlah 

(orang) 
Presentase 

1. Ada 5 16,7 

2. Tidak Ada 25 83,3 

Total 30 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari 30 sampel responden yang 

terbanyak adalah responden yang tidak memiliki riwayat penyakit sebanyak 25 orang (83,3%). 

 

1. Pengukuran Kebisingan 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap responden, 

diperoleh distribusi frekuensi pengukuran kebisingan pada pekerja pemarut kelapa 

yang disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengukuran Kebisingan Responden 

No. Kebisingan Jumlah 

(orang) 

Presentase (%) 

1. < NAB (<85 dBa) 22 73,3 

2. ≥ NAB (≥85 dBa) 8 26,7 

Total 30 100 
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Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui dari 30 sampel responden yang 

terbanyak adalah responden yang terpapar kebisingan dari alat pemarut kelapa < 

NAB (Nilai Ambang Batas) <85 dBA sebanyak 22 orang (73,3%). 

 

2. Gangguan Pendengaran 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap responden, diperoleh 

distribusi frekuensi gangguan pendengaran pada pemarut kelapa yang disajikan 

dalam tabel 4 sebagai berikut:  

Tabel 4 Distribusi frekuensi Gangguan Pendengaran Pada Responden  

No 

Responde

n 

Kebisingan Fsisiologis Psikologis 
Komunikas

i 

Pengetahua

n 

1 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

2 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

3 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

4 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

5 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

6 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu Terganggu Baik 

7 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

8 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

9 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 
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10 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

11 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

12 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

13 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

14 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

15 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

16 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

17 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Baik 

18 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

19 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

20 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

21 Terganggu 
Terganggu 

Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Cukup 

22 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu Terganggu Cukup 

23 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu Terganggu Kurang 

24 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu Terganggu Cukup 
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25 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

26 Terganggu Terganggu Terganggu Terganggu Kurang 

27 Terganggu 
Tidak 

Terganggu 
Terganggu Terganggu Kurang 

28 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

29 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Cukup 

30 
Tidak 

Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Terganggu 

Tidak 

Terganggu 
Kurang 

 

3. Gangguan Fisiologis 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap responden, 

diperoleh distribusi frekuensi gangguan fisiologis pemarut kelapa yang disajikan 

dalam tabel 8 sebagai berikut: 

 Tabel 5 Distribusi frekuensi Gangguan Fisiologis Responden  

No Gangguan Fisiologis 
Jumlah 

(orang) 
Presentase 

1. Terganggu 2 6,7  

2. Tidak Terganggu 28 93,3 

Total 30  100,0 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui dari 30 sampel responden yang 

terbanyak adalah responden yang tidak mengalami gangguan fisiologis sebanyak 28 

orang (93,3%). 
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4. Gangguan Psikologis 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan diketahui dari 30 sampel 

responden seluruhnya mengalami gangguan psikologis yaitu sebanyak 30 orang 

(100%). 

  

5. Gangguan Komunikasi 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap responden 

responden, diperoleh distribusi frekuensi gangguan komunikasi pada pemarut 

kelapayang disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut: 

 Tabel 6 Distribusi frekuensi Gangguan Komunikasi Responden  

 

Berdasarkan tabel 6 diatas diketahui dari 30 sampel responden yang 

terbanyak adalah responden yang tidak mengalami gangguan Komunikasi sebanyak 

24 orang (80,0%). 

 

6. Hubungan Paparan Kebisingan dengan Gangguan Fisiologis  

Distribusi paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran dapat dilihat 

pada tabel 7 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

No 
Gangguan 

Komunikasi  

Jumlah 

(orang) 
Presentase 

1. Terganggu 6 20,0 

2. Tidak Terganggu 24 80,0 

Total 30  100,0 
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Tabel 7 Distribusi Paparan Kebisingan dengan Gangguan Fisiologis pada Responden 

 Nilai 

Kebisingan 

Gangguan 

Fisiologis 

Spearman’s 

rho 

Nilai 

Kebisingan 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,161 

Sig. (2-

tailed) 

. ,395 

N 30 30 

Gangguan 

fisiologis 

Correlation 

Coefficient 

,161 1,000 

Sig. (2-

tailed) 

,395 . 

N 30 30 

 

   Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa responden yang terganggu 

sebanyak 6,7%, sedangkan responden yang tidak terganggu sebanyak 93,3%. Dari 

hasil uji statistik dilakukan dengan uji Spearman’s Rank didapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan antara paparan kebisingan dengan gangguan fisiologis pada 

pekerja pemarut kelapa di Pasar Batuah Martapura dapat dilihat dari nilai signifikan 

hasilnya p-value = 0,395 yang jika dibandingkan dengan nilai α = 0,05 maka p-value 

> 0,05 yang artinya tidak signifikan dan nilai koefisien (r) yaitu 0,161, karena nilai 

koefisien positif maka arah hubungan positif. Kekuatan korelasi sangat lemah 

antara paparan kebisingan dengan gangguan fisiologis pada pekerja pemarut kelapa 

di Pasar Batuah Martapura. 

Faktor yang menyebabkan tidak adanya hubungan antara paparan kebisingan 

dengan gangguan fisiologis pada penelitian ini disebabkan pada pekerja pemarut 

kelapa lebih dominan tidak mengeluhkan tempat kerjanya bising dan tidak merasa 

terganggu oleh kebisingan yang terjadi di area kerja nya. Hal ini disebabkan 

penelitian ini hanya melakukan pengukuran secara subjektif sehingga  dari 
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responden tidak merasa terganggu karena sudah terbiasa dengan kondisi tempat 

kerja nya dan tidak mengeluhkan gangguan fisiologis.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinayati Sangga 

kulla, Novita Sekarwati, Muryani (2022), menunjukkan antara intensitas kebisingan 

dengan gangguan fisiologi pada pekerja di CV Sinar Albasia Utama 

Yogyakartadiperoleh nilai p=0,572 yang berarti nilai p>0.05.Dengan demikian H0 

diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara intensitas 

kebisingan dengan gangguan fisiologi pada pekerja di CV Sinar Albasia Utama 

Yogyakarta.. 

 

7. Hubungan Paparan Kebisingan dengan Gangguan Psikologis 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui responden yang mengalami 

gangguan psikologis sebanyak 30 orang (100%) yang dimana semuanya terganggu 

gangguan psikologis akibat paparan kebisingan, sehingga tidak bisa di analisis 

secara analitik atau bivariat. 

Faktor yang menyebabkan 30 responden pekerja pemarut kelapa dikategorikan 

terganggu pada gangguan psikologis pada penelitian ini adalah pada saat dilakukan 

wawancara pada pekerja pemarut kelapa mereka mengeluhkan yang dirasakan 

seperti, pusing/sakit kepala, area tempat kerja yang cukup bising dan, cukup sering 

mengeluhkan telinga berdengung. 

Menurut penelitian Heni Trisnawati menyatakan bahwa gangguan psikologis 

lebih banyak dialami oleh tenaga kerja yang masa kerjanya kurang dari 20 tahun. 

Sesuai dengan yang dikemukakan Olishifski yang menyatakan bahwa durasi 

terpajan bising termasuk lamanya masa kerja merupakan faktor penyebab 

timbulnya keluhan subyektif pada tenaga kerja, Reaksi ini ditandai dengan adanya 

perubahan-perubahan dalam tubuh, antara lain meningkatnya hormone cortical, 

ketegangan meninggi, emosi bertambah dan sebagainya.. 
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8. Hubungan Paparan Kebisingan dengan Gangguan Komunikasi 

Distribusi paparan kebisingan dengan gangguan komunikasi dapat dilihat 

pada tabel 8 sebagai berikut:  

Tabel 13.Distribusi Paparan Kebisingan dengan Gangguan Pendengaran pada Responden  

 Nilai 

Kebisingan 

Gangguan 

Komunikasi 

Spearman’s 

rho 

Nilai 

Kebisingan 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,113 

Sig. (2-

tailed) 

. ,552 

N 30 30 

Gangguan 

Komunikasi 

Correlation 

Coefficient 

,113 1,000 

Sig. (2-

tailed) 

,552 . 

N 30 30 

   
Berdasarkan tabel 13 diatas menunjukkan bahwa responden yang terganggu 

sebanyak 20,0%, sedangkan responden yang tidak terganggu sebanyak 80,0%. 

Dari hasil uji statistik dilakukan dengan uji Spearman’s Rank didapatkan 

hasil bahwa tidak ada hubungan antara paparan kebisingan dengan gangguan 

komunikasi pada pekerja pemarut kelapa di Pasar Batuah Martapura dapat dilihat 

dari nilai signifikan hasilnya p-value = 0,552 yang jika dibandingkan dengan nilai α 

= 0,05 maka p-value > 0,05 yang artinya tidak signifikan dan nilai koefisien (r) yaitu 

0,113, karena nilai koefisien positif maka arah hubungan positif. Kekuatan korelasi 

sangat lemah antara paparan kebisingan dengan gangguan komunikasi pada 

pekerja pemarut kelapa di Pasar Batuah Martapura. 

Faktor yang menyebabkan tidak adanya hubungan antara paparan 

kebisingan dengan gangguan komunikasi pada penelitian ini disebabkan pada 
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pekerja pemarut kelapa tidak merasa terganggu oleh kebisingan dalam hal 

berkomunikasi dan konsentrasi di area tempat kerja. Penelitian ini dilakukan secara 

subjektif kepada responden sehingga tidak dapat memastikan apakah responden 

mengalami gangguan komunikasi atau tidak, namun secara subjektif juga peneliti 

pada saat melakukan pengukuran kebisingan dan wawancara pada beberapa 

responden secara tidak sadar harus sedikit meninggikan suara nya apabila ingin 

melakukan transaksi jual beli hal ini memnag tidak dirasakan oleh responden tetapi 

itu menjadi indikasi bahwa dari beberapa responden sebenarnya terganggu secara 

komunikasi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinayati Sangga 

kulla, Novita Sekarwati, Muryani (2022), menunjukkan antara intensitas kebisingan 

dengan gangguan komunikasi pada pekerja di CV Sinar Albasia Utama Yogyakarta 

diperoleh nilai p=0,128 yangberarti nilai p>0,05. Dengan demikian H0 diterima dan 

Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara intensitas kebisingan dengan 

gangguan komunikasi pada pekerja di CV Sinar Albasia Utama Yogyakarta. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada Hubungan Antara Paparan Kebisingan 

Dengan Gangguan Pendengaran (Non Auditory) Pada Pekerja Pemarut Kelapa Di 

Pasar Batuah Martapura. Faktor yang menyebabkan tidak adanya hubungan yang 

bermakna antara paparan kebisingan dengan gangguan pendengaran (non auditory) 

pada penelitian ini disebabkan mesin pemarut kelapa tidak beroperasi secara 

kontinu selama 8 jam/hari yang berarti masih dalam standar yang diperbolehkan. 

Sehingga para pekerja pemarut kelapa tidak terpapar bising terus menerus. Dan 

setelah dilakukan pengukuran kebsingan dilapangan hanya 26,7% pekerja yang 

terpapar kebisingan melebihi 85 dBa. Dan penelitian ini hanya melakukan 

pengukuran secara subjektif kepada responden. 
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D. SIMPULAN 

Paparan kebisingan dari alat pemarut kelapa < NAB (Nilai Ambang Batas) < 

85 dBA sebanyak 22 orang (73,3%) dan kelompok yang terpapar kebisingan dari alat 

pemarut kelapa > NAB (Nilai Ambang Batas) ≥ 85 dBA sebanyak 8 orang (26,7%). 

Pekerja pemarut kelapa yang mengalami gangguan fisiologis sebanyak 2 orang 

(6,7%), dan kelompok pekerja pemarut kelapa yang mengalami gangguan psikologis 

sebanyak 30 orang (100%), sedangkan kelompok pekerja pemarut kelapa yang 

mengalami gangguan komunikasi sebanyak 6 orang (20,0%). Karakteristik Pekerja 

Pemarut Kelapa di kelompokan usia muda (<35 Tahun) 18 orang (60,0%) dan yang 

usia tua (>36 Tahun) 12 orang (40,0%). Lama kerja semuanya memenuhi syarat 8 

jam/hari (100%). Sedangkan kelompok yang memiliki riwayat penyakit terdapat 5 

orang (16,7%) dan yang tidak memilki riwayat penyakit sebanyak 25 orang (83,3%).  

Terbukti secara statistik tidak ada hubungan paparan kebisingan dengan gangguan 

pendengaran (non auditory) pada pekerja pemarut kelapa di Pasar Batuah 

Martapura.  
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